SALINAN

BUPATI PACITAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI PACITAN
NOMOR 77 TAHUN 2022

TENTANG

MANAJEMEN TALENTA PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN

Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PACITAN

DENGAN RAHMAT TUHANl YANG MAHA ESA

BUPATI PACITAN,

a bahwa dalam rangka meningkatkan profesionalisme

Jabatan kompetensi| dan kinerja Pegawai Negeri Sipil
pa a lingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan, maka
perlu disusun Manajemen Talenta Pegawai Neger1 Sipil
yang berdasarkan pada kualifikasi, kompetensi, dan
kmexja secara adll) dan wajar,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51
Undang-Undang Nomor S Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara dan Pasal 134 ayat (2) huruf d Peraturan
Pen'lenntah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
Pegawa1 Negeri lSlpﬂ dan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Blrokra81 Nomor 3 ' Tahun 2020 tentang Manajemen
Talenta Aparatur Slpll Negara, perlu adanya Manajemen
Talenta Pegawai Negen Sipil di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Pacitan,

bahwa berdasarkan periimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupat: tentang Manajemen Talenta Pegawai
Negerl Sipil d1 ngkungan Pemenintah Kabupaten
Pacitan,

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Slp}l Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6 Tambahan Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Nomor 5494),

Un(liang—Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesm Tahun 20 14 Nomor 244),

Undang—Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerba (Lembaran 1\‘Iegara Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6573},




4 Peraturan Pemenntah Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegaw‘al Neger1 Sipil (Lembaran Negara
Repubhk Indonesia Tahun 2017 Nomor 63 Tambahan

mbaran Negara| Republik Indonesia Nomor 6037)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2020 (Lembaran Negara Republik
Indonesm Tahun 2020 Nomor 68 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6477),

5 Pc?raturan Pemenntah Nomor 30 Tahun 2019 tentang
Pen11a1an Kinerja Pegawa1 Neger: Sipil (Lembaran Negara
Repubhk lndonesm Tahun 2019 Nomor 77 Tambahan

mbaran Negara Repubhk Indonesia Nomor 6340),

6 Peraturan Mentert Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reforma31 Blrokra31 Nomor 38 Tahun 2017 tentang
Standar Kompeten31 Jabatan Aparatur Sipil Negara
(Benta Negara Repubhk Indonesia Tahun 2017 Nomor
1907),

7 Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformas1 B1rokra31 Nomor 40 Tahun 2018 tentang
Pedoman Sistem Ment dalam Manajemen Aparatur Sipil
N?gara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
N9m0r 1252), |

8 Peraturan Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Refonna31 B1rokras1 Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Manajemen Talenta Aparatur Sipil Negara (Bernita Negara
Repubhk Indonesia Tahun 2020 Nomor 28),

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN BUPATI TENTANG MANAJEMEN TALENTA

PEGAWAI NEGERI SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN PACITA.N

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal |l

Dalam Peraturan Bupati inl yang dimaksud dengan

D WM~

9)]

Daerah adalah Kabupaten Pacitan
Pemerintah Daerah adalah Pemermtah Kabupaten Pacitan
Bupati adalah Bupatl Pacitan
Pegawai Negen Sipil Sfang selan_]utnya;dlsmgkat PNS adalah Pegawai Negen
Sipil di lmgkungalln Pemerintah Kabupaten Pacitan
Pejabat yang Berwenang adalah pejabat yang mempunyai kewenangan
melaksanakan proses pengangkatan, pemlndahan, dan pemberhentian PNS
sesual dengan keten: peraturan perundang-undangan
Pejabat Pembina Kepegawaian adalah 1pejabat yang mempunyai kewenangan
menetapkan pengangkatan, pemlndahan, pemberhentian, dan pembinaan
Manajemen PNS di 1hstansx pemermtah sesuat dengan ketentuan peraturan
perundang-undangah |
Instansi Pemerintah adalah Instansi Pemerlntah Kabupaten Pacitan
Sistem Mernt adalah kebyjakan dan manajemen PNS yang berdasarkan pada
kualifikasi, kompeteps1, dan kinerja secara adil dan wajar dengan tanpa
membedakan latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal usul, jenis
kelamin, status pemkahan umur, atau kondis: kecacatan
Talenta adalah PNS yang memenuhi syarat tertentu untuk masuk ke dalam
kelompaok rencana suksesi. |

|
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Jabatan adalah kedudukan yang menunjukkan fungsi, tugas, tanggung
Jawab, wewenang, dan hak seorang pegawai PNS dalam suatu satuan
organisasl |

Jabatan Kntikal adalah jabatan pimpinan tinggi, Jjabatan administrasi, dan
jabatan fungsional yang diperlukan dalam mencapat tujuan organisasit dan
prioritas pembangunan nasional

Jabatan Target adalah jabatan pimpinan tingg1 dan jabatan administrasi
setingkat lebith tinggi yang sedang/ akan lowong atau jabatan knitikal yang
akan dusi oleh talenta
Manajemen Talenta Pegawai Negen Slpll disingkat Manajemen Talenta PNS
adalah Manajemen |Talenta PNS di| lingkungan Pemerintah Kabupaten
Pacitan

Manajemen Talenta| PNS Pemermtah Kabupaten Pacitan adalah sistem
manajemen karier I-"NS yang mehpqta tahapan akuisisi, pengembangan,
retensi, dan penempatan talenta yang diprioritaskan untuk menduduki
Jabatan target berdasarkan tingkatan poten31a1 dan kinerja tertinggi melalu
mekanisme tertentu yang dilaksanakan secara efektif dan berkelanjutan
Kabupatenk Manajemen Talenta adalah bagan yang terdir1 dan 9 (sembailan)
kategor1 yang menunjukkan sekumpulan Pegawai PNS berdasarkan
tingkatan potensial dlan kinerja \

Rencana Suksesi (succession plannmg) adalah perencanaan sistematis
melalu1 pemetaan Suksesor yang d1proyek31kan dalam Jabatan Target.
Kelompok Rencana Sukses: Pemerlntah Kabupaten Pacitan adalah
kelompok talenta pdda Pemerintah Kabupaten Pacitan yang berasal dar
Kotak 9 (sembllan) 8 (delapan), dan 7 (hyuh} yang disiapkan untuk
menduduki jabatan target di llngkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan
Suksesor (successor) adalah talenta'yang dicalonkan menjadi pengganti
Pejabat yang menduduk1 Jabatan Target saat ini dan disiapkan untuk
mendudukinya pada saat jabatan| tersebut lowong dan/atau sesuai
kebutuhan

Akuisisi1 Talenta adalah strategi mendapatkan talenta yang dilaksanakan
melalu1 tahapan ana11s1s Jabatan kntlkal analisis kebutuhan talenta,
penetapan strategi aku13131, 1dentlﬁka31, penilaian dan pemetaan talenta,
penetapan kelompok rencana suksesi, serta pencarian talenta melalu
mekanisme mutasq antar 1nstan31i dan pertukaran pegawai melalui
mekanisme penugasan khusus L

Pengembangan Talenta adalah strategt pengembangan karier dan
kompetens: talenta | melalu corporate unuversity, sekolah kader, tugas
belajar, dan bentuk ?engembangan kompetens1 lainnya

Retens1 Talenta adalah strateg i mempertahankan talenta melalu
pemantauan, penghlargaan dan manajemen sukses1 untuk menjaga dan
mengembangkan kompetens1 dan kinerja talenta agar siap dalam
penempatan jabatan |

Penempatan Talenta' adalah strategi penempatan talenta yang tepat pada
jabatan target di1 waktu yang tepat

Potensial adalah kepemilikan potens1/ kemampuan terpendam (underlying
capabihities) yang memungkmkan talenta untuk mengembangkan dan
menerapkan kompetens: yang dlperlukan dalam jabatan target yang
diperkirakan dapat diperankan me1a1u1 assessment center, uj kompetensi,
rekam jejak jabatan, dan perumbangan lain sesuai ketentuan

Kompetens: adalah| kemampuan, pengetahuan dan keterampilan, dan
perilaku yang perlu dimiliki oleh setlap PNS agar dapat melaksanakan tugas
secara efektif

Standar Kompetens: Jabatan PNS| yang selanjutnya disebut Standar
Kompetensi Jabatan adalah deskrips1 pengetahuan, keterampilan dan
perilaku yang dlperlukan seorang PN S dalam melaksanakan tugas jabatan
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Kompetens: Teknis adalah pengetahuan keterampilan, dan sikap/perilaku
yang dapat d1amat1’ diukur dan dlkembangkan yang spesifik berkaitan
dengan bidang tekmsf jabatan

Kompetens1 Manajerial adalah |pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat dlamatl drukur, dikembangkan untuk
memimpin dan/atau mengelola unit organ1sas1

Kompetens:1 Sosial Kultural adalah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamat, Fdlukur dan dikembangkan terkait
dengan pengalaman |berinteraksi dengan masyarakat majemuk dalam hal
agama, suku dan budaya penlaku, wawasan kebangsaan, etika, nilai-nilai,
moral, emos1 dan pnns1p, yang harus dipenuhi oleh setiap pemegang
Jabatan untuk memperoleh hasil kelja sesuar dengan peran, fungs: dan
Jabatan
U Kompetens:1 adalah pengukuran dan penilaian kompetens: teknis,
manajerial, dan sosial kultural PNS dalam melaksanakan tugas dan fungs:
jabatannya |
Kinerja adalah hasil kerja yang, dicapai oleh setiap PNS pada
organisasi/unit
Penilaman Kinerja adalah pemlaian terhadap kinerja yang merupakan
penggabungan nilai Sasaran Kinerja Pegawai dan nila1 Penilaku Kerja sesuai
peraturan perundang- perundangan
Pemeringkatan Kmerpa, adalah perbandingan antara kinerja PNS dengan
PNS lainnya dalam 1 (satu) unit kerja dan/ atau mnstansi

Bimbingan Kinerna adalah suatu proses terus-menerus dan sistematis yang
dilakukan oleh atasan langsung dalam membantu PNS agar mengetahu1 dan
mengembangkan kompetens1 PNS, dan mencegah terjadinya kegagalan
kinenja

Konseling Kinerja Ldalah proses untuk melakukan identifikasi dan
membantu penyelesalan masalah penlaku kinerja yang dihadap: PNS dalam
mencapai target klﬂCIp&

Rotas1 Jabatan (job rotation) adalah pemindahan talenta secara sistematik
dar satu jabatan ke jabatan lain

Perluasan Jabatan (job enlargement) |adalah pemungkatan kinerja talenta
melalu penambahan‘tugas dan fungsi ’dalam hingkup jabatan yang sama
Pengayaan Jabatan (]ob enrichment) adalah peningkatan motivas: talenta
melalur pengayaan peran dan tanggung jawab, serta pengakuan dan
penghargaan dalam jabatan

Corporate University| adalah entitas keglatan pengembangan kompetensi
PNS yang berperan ¢ bagai sarana str‘ategls untuk mendukung pencapaian
tuyjuan pembangunan nasional dalam |bentuk penanganan isu-isu strategis
melalu1 proses pembelajaran tematik /dan terintegras: dengan melibatkan
Instanst Pemerintah| terkait dan tenaga ahli dan dalam/luar Instansi
Pemerintah
Sekolah Kader adalah sistem pengembangan kompetens: yang bertijuan
untuk menyiapkan | pejabat admimistrator melalu Jjalur percepatan
peningkatan jabatan
Sistem Informasi PNS adalah rangkman informas1 dan data mengenai PNS
yang disusun secara sistematis, menyeluruh dan terintegrasi dengan
berbasis teknologi

Pasal 2‘

Manajemen Talentar PNS d1L1ngkunga\n Pemerintah Daerah dimaksudkan

untuk

a. menemukan dan mempersmpkan PNS terbaik untuk menduduki
jabatan setmgka}t lebih tingg: da'n menjadi pemimpin yang memiliki
insiatif dalam organisasi guna mengoptlmalkan capaian strategi, tyyjuan

organisasi, dan mendukung Pemermtah Daerah dalam pembangunan




(2)

(1)

(1)
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(3)

Daerah, |

b. mewujudkan rencana suksesi yang objektif, terencana, terbuka, tepat
waktu, dan akuntabel sehmgga dapat memperkuat dan mengakselerasi
penerapan Merit System sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan, dan

c. membangun i1khm kompetisi positif dan transparasi diantara PNS
untuk memberikan prestas: terbaik bagi Pemeritah Daerah

Menajemen Talenta PNS di Llngkungan Pemerintah Daerah

bertujuan untuk

a menmgkatkan pencapaian >tu_]uan strategis pembangunan
Daerah dan pemngka.tankuahtas pelayanan publik,

b menemukan \dan mempermapkan talenta terbaik untuk
mengisi posisi kunci sebaga1 pemuimpin masa depan (future
leaders) dan posisi yang méndukung urusan mnti organisasi
(core busmesa‘) dalam rangka optimalisasi pencapaian tujuan
organisasi daq akselerasi pembangunan Daerah,

c mendorong peningkatan profesmnahsme jabatan, kompetensi
dan kinerja ‘ talenta, serta memberikan kejelasan dan
kepastian karier talenta PNS;

d. mewuudkan |rencana suksesi (succession planning) yang
objektif, terencana, terbuka, tepat waktu, dan akuntabel,

e. memastikan tersedianya pasokan talenta untuk
menyelaraskan PNS terbalk dengan jabatan sesuai
berdasarkan tu_]uan strategls, mis1 dan visi organisasi; dan

f. menyelmbangkan antara pengembangan karier PNS dan

kebutuhan instansi l

|
BAB I

PRINSIP DAN RUANG LINGKUP

Pasal 3
Manajemen Talenta PNS dﬂaksanakan berdasarkan sistem merit
dengan prinsip
objektif, ‘
terencana,
terbuka,
tepat waktu, |
akuntabel, |
bebas dari intervensi politik, dan
g bersih dan praktlk korupsi, kolu31 dan nepotisme
Prinsip objektif dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a, [adalah proses yang sesua1 dengan keadaan yang
sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh pandangan atau penilaian subjektif
pribadi
Prinsip terencana dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, adalah manajemen talenta dalam mempersiapkan
Suksesor pada maamg—masmg Jabatan Target yang akan lowong dalam
perencanaan dan persiapan pada tahun sebelumnya secara sistematis dan
terstruktur sesuai target
Prinsip terbuka dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c, adalah pembenan informas1 manajemen talenta PNS
bersifat terbuka yang meliputi tahapan pelaksanaan, kriteria dan informasi
penetapan talenta dapat diakses oleh seluruh Pegawai PNS

00 oD




(4)
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(7)

|
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Prinsip tepat waktu dalam manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d
yang lowong dapat

, adalah Jabatan iTarget dalam manajemen talenta PNS
segera dusi oleh Suksesor sehingga tidak terdapat

jabatan lowong dalam waktu lama dan menjamin persediaan talenta dalam

pengisian jabatan tarlget ‘

Prinsip akuntabel dalam n manajemen talenta PNS sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) hurufl

e, adalah prose's manajemen talenta PNS dilakukan

sesuai standar/pedoman yang berlaku} dan dapat dipertanggungjawabkan

Prinsip bebas dari
sebagaimana dimaks

mtervens: polittk dalam menajemen talenta PNS
ud pada ayat (1) huruf f, adalah proses manajemen

talenta PNS bebas dan pengaruh dan/atau tekanan politik

Prinsip bersith dan

praktik korupsﬂ kolus1 dan nepotisme manajemen

telenta PNS sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf g, adalah proses

Manajemen Talenta P

Ruang lingkup manajeme

a
b
c

(1)
(2)

Kelembagaan Manaje
Penyelenggaraan M

NS bersih dari pr;alktlk korupsi, kolusi, dan nepotisme
Pasal 4

talenta PNS d1 hjngkungan Pemenntah Daerah*
en Talenta PN S;
ajemen Talenta PNS, dan

Sistem Informasi Manajemen Talenta

BAB III

|
KELEMEBAGAAN MANAJE{MEN TALENTA PNS

Manajemen Talenta

Pasal 5

PNS dﬂaksanalj<an oleh Tim Manajemen Talenta

Pemerintah Daerah dan ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian.

Pemerintah Daeraﬁ

berdasarkan analisis
tyjuan, dan sasaran,

pembangunan nasion

menyelenggafakan Manajemen Talenta PNS
kebutuhan yang mengacu pada pencapalan visi, misi,
serta, strategi Ofganlsas1 guna mewujudkan prioritas
al |

BAB IV

PENYELENGGARAAN MANAlJEMEN TALENTA PNS
!

Pasal 6

Penyelenggaraan Mana_lerrllen Talenta PNS §ebagmmana dimaksud dalam Pasal 4
huruf b didukung infrastruktur yang terdln‘ dan
peta jabatan yang sedang/akan lowongan dan jabatan kritikal,

a.
b.

C.

P‘

T 0

o

profil talenta,
standar metode dan

|

penilaian dalaml metode assessment center dan ujn

kompetensi yang ditetapkan secara nasional,

standar kompetensi j
undangan,

abatan sesuat der%lgan ketentuan peraturan perundang-

1
1

standar pemlaian kinerja rul,

pola karner,
tim manajemen talen

program pengembangan

Kader/Tugas Belajar)
panitia seleksi,

ta PNS Pemenntah Kabupaten Indonesay,
talenta (ASN Corporate Unwersity/Sekolah

| \

basis data sumber daya manusia (SDM),
sistem informasi manajemOen talenta PNS, dan

anggaran




Pasal! 7

Penyelenggaraan Manajemen Talenta PNS |sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4

huruf b meliputs
a akusis talenta;
b pengembangan talenta,
c retensi talenta (talent retention),
d penempatan talenta, dan
e pemantauan dan evaluasi
Pasal|8
Akusis: talenta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf a mehputi tahapan
sebagai berikut
a 1dentifikasi dan penetapan jabatan krnitikal,
b  analisis kebutuhan talenta
c penetapan strategi aku1s1s1,
d identifikasi, pemlalar'\ dan pemetaan talenta,
e penetapan kelompok|rencana suksesi; dan
f. pencanan talenta melalm mekanisme mutasi/rotasi antar mnstansi dan

)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

()

rencana penempatan talenta melalui mekanisme penugasan atau
penugasan khusus

Pasal 9

Pengembangan ta.lerfta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b
dilaksanakan melalui
a akselerasi kanerl‘
b  pengembangan kompeten51 talenta; dan
¢ peningkatan kualifikas: talenta.
Prioritas pengembangan talenta mela1u1 akseleras: karier, pengembangan
kompetens: talenta,| dan penlngkatan kualifikas1 talenta sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berdasarkan peringkat yang dimulai dari urutan
tertingg1 pada Kotak manajemen talenta

|

Pasal :’lO

Retensi talenta (talent retention) sebagalmana dimaksud dalam Pasal 7 huruf
¢ bertuyjuan untuk mEmpertahankan posisi talenta dalam kelompok rencana
suksesi1 sebagai suksesor yang akan m‘endudukl Jabatan target

Retens: talenta sebagaimana d1maksud pada ayat (1) dilaksanakan melalu
rencana suksesi1 | (seccesswon plannmg), rotas1 jabatan (job rotation),
pengayaan jabatan f’Ob ennichment), perluasan jabatan (job enlargement),

dan penghargaan (rewards)

Pasal 1 1

Penempatan talenta sebagaimana cihmaksud dalam Pasal 7 huruf d
didasarkan pada rencana suksesi dengan mengacu pada perumpunan
berdasarkan kebutuhan strategis Instans1 Pemerintah Daerah dan/atau
arah pembangunan pnontas nasional Jangka menengah dan jangka panjang
yang ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawalan

Penempatan talenta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan
pada lntas Instansi Pemerintah, sesuar dengan kebutuhan Instansi
Pemerintah Daerah E

Talenta yang termasuk dalam Kotak 9 (sembilan) dapat ditempatkan secara
langsung pada jabatan target
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Pasal 12

Pemantauan dan evaluasi sebaga:lmana dimaksud dalam Pasal 7 huruf e
dilaksanakan secara periodik oleh Pe_]abat Pembina Kepegawaian

Pemantauan sebagaimana dimaksud |pada ayat (1) dilakukan pada tahap
pengembangan, retens1, dan penempatan
Suksesor yang telah ditempatkan, pada jabatan kritikal dilakukan
monitoring dan evaluasi selama 3 (tiga) tahun untuk dilakukan penempatan
kembali dalam jaba
Penempatan kembali dalam jabatan dapat berupa promosi atau penempatan
Jabatan lain yang setara sesual dengan hasil evaluasi dan kebutuhan
pengisian jabatan kritikal selanjutnya

Pasal 13

Identifikas: dan penetapan jabatan kntlkal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf a d1tuJukan untuk penempatan talenta

Jabatan knitikal sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) merupakan jabatan
int1 dalam organisasi yang memenuhi karaktenstlk tertentu

Karakteristik Jabatan kntikal sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
(2) untuk manajemen talenta PNS terdinn dan

Strategis dan berkaitan langsung dengan strategi organisasi serta
perkembangan hngkﬁngan,

memerlukan kor'npetenm yang sesuai dengan core business,
membutuhkan kL.mtea yang tlnggl,

membern peluang pembelajaran yang tinggi,

mendorong perubahan dan percepatan pembangunan dan pelayanan
publik, dan
sesual kebutuhan prioritas Pemerintah Daerah

o o P

1]

Pasal 14

Pejabat Pembina Kepegawaian menetlapkan Jabatan Krnitikal dan Standar
Kompetensi Jabatan serta melaporkannya kepada Kementeran
Pendayagunaan Apar‘atur Negara dan Reformas1 Birokrasi

Jabatan kntikal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) disusun
berdasarkan skala prioritas sesuai deﬂgan kebutuhan

Pejabat Pembina Kepegawaian menetapkan jabatan knitikal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk Jabatan pimpinan tinggi pratama, jabatan

administrasi, dan jabatan fungsional

Pasal 15

|

Analisis kebutuhan talenta sebagalmana dimaksud dalam Pasal 8 huruf b
didasarkan pada rencana pembangunan jangka menengah dan jangka
panjang Pemerintah | Daerah yang texjabar dalam wvisi, misi, tuuan, dan
sasaran, serta strategi

Pemerintah Daerah lmenyusun anahms kebutuhan talenta sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan tugas dan fungsi, serta jabatan
kntikal

Tim Manajemen Talenta Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) menyusun anallsls kebutuhan talenta sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) sesuai dengan jabatan kritikal yang ditetapkan

dengan mengacu pad'a prioritas pembangunan Daerah
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(3)

(1)

(2)

()

Pasal 16

Penetapan strategi akuisist sebagalména dimaksud dalam Pasal 8 huruf ¢
didasarkan pada ana’hsm kebutuhan talenta

Dalam rangka penetapan strategi akuisis sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), Pemerintah Daerah menyusun stréteg1 akuisist dengan mekanisme

a. membangun talenta internal 1nstan31

b  merekrut talenta baru (Calon PNS dan/atau PPPK),

¢ mutasi dan /ataﬁ promosi talenta antar instansi, dan/atau

d penugasan atau’penugasan khusﬁs talenta

Pejabat Pembina Kepegawaian menetapkan strateg1 akuisisi talenta sebagai
dasar dalam 1dent1f1ka31 penillaian dan pemetaan talenta di hingkungan

Pemerntah Kabupaten Pacitan.
Pasal 17

Identifikasi, penllmaq, dan pemetaan Falenta sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 8 huruf d diperuntukkan bagi kandidat talenta yang berasal dar1 PNS,

termasuk calon PNS

Identifikassi, penllalan, dan pemetaan talenta terhadap kandidat talenta

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalu metode

a. pengujan, penggkuran, dan/atau pemeringkatan yang terdir1 dar
1  di atas ekspetas, |
2 sesuai eksp'etas1 dan
3 di bawah ekspeta81

b. penentuan tlngkatan potensial dalam kategorn1 tinggl, menengah, dan
rendah melalu a'lssessment center uj1 kompetensi, rekam jejak jabatan,
dan/atau pertnqbangan lain sesua1 kebutuhan instansi

Identifikasi, penilaian, dan pemetaan talenta sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dllaksaakan melalui metode pengujan,

pengukuran, dan/atau pemermgkatan yang terdiri dari

a. Hasil Penilaian| Kinerja selama | melaksanakan tugas jabatan yang
terdistribusi dalam unit dan/ atau mstansi

b. Assesment Center untuk mengukur/ menilalr potensi talenta yang
meliputi.

kemampuarll mtelektual,

kemampuan interpersonal,

kesadaran d1r1 (self awareness),

kemampu berpikir kritis |dan strategis (critical and strategic

thinking),

kemampuan menyelesaikan permasalahan (problem soluing),

kecerdasan‘emosmnal (emotzonal quotient),

kemampuan belajar cepat | dan mengembangkan dinn (growth

mindset), serta motivasi, dan
8 komitmen (bnt) talenta

c. Uj Kompetens: yang mencakup pengukuran :

1 KompetenSﬁ Teknus, |

2 Kompetenm1 Manajenal, dan |

3 Kompeten31 Sosial Kultural

4 yang dilakukan oleh assessor secara objektif dalam rangka
pemetaan talenta.

Rekam jejak Jabatan antara lamn :

1. aspek pend1d1kan formal;

2 pendidikan }dan pelatthan, |

3

4

HWN -

~N Oyl

pengalaman dalam jabatan, dan
integritas dan moralitas.




(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

e. Pertimbangan la‘m yang terdin1 dar
1  kualfikasi lEendldlkan sesuai rumpun jabatan,
2  preferens: karler, dan

3 pengalamaxll kepemimpinan organisasi

Pasal i8

Pemetaan talenta dllakukan terhadap seluruh pegawai sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 pada tiap jemjang jabatan, yakm jabatan
pimpman tinggi, Jbatan admlnlstrator Jabatan pengawas, jabatan
fungsional, dan jabatan pelaksana sebaga1mana tercantum dalam Lampiran
yang merupakan baglan tidak terplsahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pemetaan talenta se iagaulrnana dlmaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Tim
Manajemen Talenta| PNS Daerah melalul penghimpunan talenta yang

menempati Kotak ke-9 (sembilan) pada‘ Pemerintah Kabupaten Pacitan
Pasal 19

Pemetaan talenta sebagaimana dlmaksud dalam Pasal 18 ayat (2) bertuyjuan

untuk menentukan talenta yang masuk ke dalam 9 (sembilan) kotak

dan/atau kelompok rencana suksesi dan rekomendasi tindak lanjut

Talenta yang telah Ehpetakan sebagalmana di1 maksud dalam Pasal 17

selanjutnya dapat dilaksanakan - \

a  pengembangan talenta dan retensi talenta, dan /atau

b  penempatan talenta yang termasuk dalam kotak 9 (sembilan) dan
/atau kelompok rencana suksest

Pemetaan talenta ke dalam kotak 9  (sembilan) dan rekomendas: tindak

lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran

yang merupakan bagl‘an tidak terpisahkan dan Peraturan Bupat: in1

Pasal %O

Tim Manajemen Taleinta Pemerintah Daerah menominasikan talenta yang
masuk dalam kelompok rencana suksem untuk mengisi jabatan kritikal

atau jabatan yang sec‘lang/ akan lowong sesual kebutuhan
Tim Manajemen Talenta PNS menetapkan kelompok berdasarkan nominasi

sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

|
Pasal 2 1

Dalam hal dibutuhkan talenta dalam Waktl‘l cepat dan/atau dibutuhkan talenta
dengan keahhan/ kompete|n81 tertentu, dapat dilakukan pencarian talenta yang

ditindaklanjuti melalui mekanisme mutasi/rotast atau penempatan talenta

melalu1 mekanisme penugiasan atau penugasan khusus

(1)

(2)

|

Pasal %2

Kelompok rencana suksesi (succession plan) sebagaimana dimaksud dalam
pasal 19 ayat (1) merﬂuat

a nama-nama suksesor dalam kelompok rencana suksesi,

b urutan penempatan suksesor dalam jabatan target, dan

c  proyeksit penempatan (posis1 dan vyaktu)

Kelompok rencana suksem sebagalmana dimaksud pada ayat (1) disusun
berdasarkan hasil pemetaan talenta d{engan memperhatikan jabatan target
dan informasi lowongan jabatan dalam Sistem Informas: ASN dan Sistem
Informas1 Manajemen Karier Nastonal yang diselenggarakan oleh Badan

Kepegawalan Negara




()

(1)
(2)

(3)

1

Pejabat Pembima Kepegawaian menetapkan kelompok rencana suksesi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (1)

Pasal 23

PNS yang masuk ke dalam kelompok rencana sukses: diberikan
penghargaan sesuai dengan ketentuan 1pera‘curan perundang-undangan
Penghargaan talenta | sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan
pada sistem, budaya, peraturan, serta kebutuhan Instansi

Pasal 2‘4

Pengembangan talenta melalum akseleras1 karer sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a dllaksanakan melalu1 sekolah kader
Pengembangan talenta melalu1 pengembangan kompetens1 telanta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal| 9 ayat (1) huruf b dilaksanakan
melalu

a  corporate unwerSIty dengan metode klasikal dan non klasikal,
b  pembelajaran di dalam dan luar kantor dan

c bentuk pengembangan kompetens1 lainya

Pengembangan talenta melalu1 pemngkatan kualifikas: talenta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) hluruf ¢ dilaksanakan melalur tugas
belajar

Pasal 25

Manajemen talenta PNS |merupakan baglan dar1 Manajemen Pengembangan
Karier Nasional yang dilaksanakan melalu mutas: dan/atau promosi

(1)

(2)

BAB V
SISTEM INFORMASI MANAJEMEN TALENTA

Pasal 23
Pemerintah Kabupaten Pacitan ményelenggarakan sistem 1nformasi
Manajemen Talenta PNS yang terintegrasi1 secara nasional dengan
Sistem Informasi ASN
Sistem Informasi ASN sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikelola
oleh Badan Kepegawaian Negara |

BAB VI
ANGGAR‘AN

Pasal §7

|

Pendanaan Manajemen Talenta PNS bersumber dan

a
b

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan/atau
Sumber-sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan

ketentuan peraturah perundang-undangan
|




|
|

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal Zé

|

Peraturan Bupat: 1n1 mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati mi1 dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Pacitan

Ditetapkan di Pacitan
Pada Tanggal 08 - 09 - 2022

BUPATI PACITAN
ttd

INDRATA NUR BAYUAJI

Diundangkan di Pacitan
Pada tanggal 08 - 09 - 2022

|

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN PACITAN

ttd 1
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LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI FACITAN
NOMOR 77 TAHUN 2022

TENTANG MANAJEMEN

TALENTA APARATUR SIPIL NEGARA DI

LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN PACITAN

MANAJEMEN TALENTA APARATUR SIPIL NEGARA DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUll’ATEN PACITAN

|
L. KABUPATENK MANAJEMEN TALENTA (TALENT MANAGEMENT BOX)
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II. REKOMENDASI

@Wﬂa Ba
2

Salinan sesuai dengan aslinya

YANTORO, SH .M S

< <//Pembina
o 811214 200501 1 004
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KABUPATEN KATEGORI REKOMENDASI
Kinerja di atas 1 : Dipromosikan dan dipertahankan
9 ekspektasi dan 2' Masuk Kelompok Rencana Suksesi
potensial tingg: . Instansi/ Nasional
3! Penghargaan
1| Dipertahankan
Kinerja sesuai 2 Masuk Kelompok Rencana Suksesi
8 ekspektasidan Instansi
potensial tinggi 3. Rotasi/Perluasan jabatan
4| Bimbingan kinenja
1! Dipertahankan
Kimenjaldi atas 2 | Masuk Kelompok Rencana Suksesi
7 ekspektasidan : Instans:
tensial menensah 3! Rotasi/Pengayaan jabatan
po g 4| Pengembangan kompetensi
5 Tugas belajar
Kinerja di bawah 1! Penempatan yang sesuai
6 ekspektasidan 2 1 Bimbingan kinerja
Potensial tingg 3! Konseling kinerja
Kinerja sesuai 1' Penempatan yang sesuai
S ekspektasi dan 2 Bimbingan kinerja
Potensial menengah | 3' Pengembangan kompetensi
Kinerjadiatas 1! Rotasi
4 ekspektasi dan 2/ Pengembangan kompetens:
potensialrendah |
1! Bimbingan kinerja
Kinerja di bawah 2/ Konseling kinerja
3 ekspektasidan 3! Pengembangan kompetens:
potensial menengah | g & P
4' Penempatan yang sesuai
Kinerja sesuai 1! Bimbngan kinerja
2 ekspektasi dan 2! Pengembangan kompetensi
Potensial rendah 3l Penempatan yang sesuai
Kinerja|d1 bawah Diproses sesuai ketentuan peraturan
1 ekspektas: dan pérundangan
potensialrendah
| BUPATI PACITAN
ttd
INDRATA NUR BAYUAJI




